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PENUTUP 

 

7.1      Kesimpulan 

 Setelah dilakukan penelitian mengenai “Hubungan onset terjadinya 

preeklamsia dengan pertumbuhan janin di RSUP Dr. M. Djamil Padang periode 

Januari 2016 – Desember 2017”, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pasien preeklamsia pada penelitian ini paling banyak ditemukan pada usia 

20 - 35 tahun, multigravida dan pendidikan tinggi 

2. Pertumbuhan janin terhambat lebih banyak ditemukan pada preeklamsia 

onset dini dibandingkan preeklamsia onset lambat 

3. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara onset terjadinya 

preeklamsia dengan pertumbuhan janin di RSUP Dr. M. Djamil Padang 

periode Januari 2016 – Desember 2017 

 

7.2      Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan : 

1. Semua ibu hamil terutama ibu dengan risiko tinggi terhadap kejadian 

preeklamsia agar melalukan ANC secara teratur, sehingga preeklamsia 

dapat dideteksi sedini mungkin dan dapat dilakukan upaya pencegahan 

komplikasi dan tatalaksana terutama pada ibu dengan preeklamsia onset 

dini yang dapat mengakibatkan komplikasi pada janin seperti pertumbuhan 

janin terhambat. 

2. Petugas kesehatan disarankan agar dapat mendeteksi dan melakukan 

tatalaksana terhadap komplikasi yang ditimbulkan pada preeklamsia 

seperti pertumbuhan janin terhambat terutama pada ibu dengan 

preeklamsia onset dini 

3. Peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai faktor lainnya yang dapat mempengaruhi pertumbuhan janin 

pada ibu preeklamsia, seperti gizi ibu selama kehamilan dan lingkungan 

tempat tinggal. 

 


